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GAMBARAN USAHA

- X
o O %
- U E,T Q.
g§ v Dlgdalam setiap rencana bisnis, diperlukan adanya gambaran usaha yang jelas
c2a
o =3 3
g ?@n@'ena:-suatu bisnis yang akan dikembangkan. Informasi tentang gambaran usaha ini
bl «Qa X x
- E_ 9 —
;—%a@ggt dlﬁerlukan bagi calon investor untuk mengetahui tentang usaha tersebut secara rinci
o o
59 J{
% =déh @en?\nalisis prospek dari bisnis ini, serta menilai investasi yang akan ditanamkan
= x o
g x~>5 9
S ZterséBut gkan memberikan keuntungan atau sebaliknya.
2203 @
9—’”_8 ® 5 3y
S § 2 .5
35 5fE e
%52 &
_ng =2 é J@a menurut Philip Kotler dan Gary Armstrong (2012:248), adalah bentuk produk
; ~— )
= o o . .. .
i @ yahg terdiri dari aktivitas, manfaat, atau kepuasan yang ditawarkan untuk dijual, tidak
® 35 Q
2 = o . . .
29 b&fwujud dan tidak menghasilkan kepemilikan akan sesuatu.
o' 5 =
=}
'g 3 I\énurut Philip Kotler dan Gary Armstrong (2012:260), Jasa memiliki empat
= =
= N :
5 2 karakteristik utama, yaitu :
>3 Q
= = o _. L :
35 17 Tidak berwujud (intangible)
QU O
-
g. ; Jasa tidak dapat dilihat, dirasakan, diraba, didengar, atau dicium sebelum dibeli.
=3
?3 § Kualitas dari jasa yang dihasilkan merupakan hal yang dicari konsumen. Para
< 5
c x
€5 onsumen menarik kesimpulan mengenai jasa berdasarkan tempat, orang, harga,
c 3 k k ki I berdasarkan t t h
o w
5 C
%T % peralatan, dan komunikasi yang bisa dilihatnya.
3 o
3

Tidak terpisahkan (inseperability)

Jasa diproduksi dan dikonsumsi pada saat yang sama dan tidak dapat
isahkan dari penyedia mereka. Jasa diproduksi dan dikonsumsi secara bersamaan

ena konsumen juga hadir pada saat jasa diproduksi.

Bervariasi (variability)
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Kualitas jasa tergantung pada siapa yang memberikan, demikian pula kapan, di
@nana, dan bagaimana jasa itu diberikan.
T
4% Tidak tahan lama (perishability)

Jasa tidak dapat disimpan untuk dijual atau digunakan pada waktu yang akan

Aiw eadid

datang. Sifat jasa yang mudah rusak (perishability) tersebut tidak akan menjadi
masalah apabila permintaan tetap berjalan lancar. Jika permintaan berfluktuasi,
perusahaan-perusahaan jasa akan menghadapi masalah yang rumit.

Dalam pengertian tersebut, G — Laundry termasuk sebagai perusahaan jasa

siusig 3nisuj) ox 19l

.yang merupakan perusahaan penyediaan jasa laundry bagi para masyarakat yang
sibuk dan tidak memiliki waktu untuk mengurus cucian mereka. Oleh sebab itu, G
— Laundry harus bisa selalu memberikan pelayanan jasa yang terbaik.

Berikut adalah jasa yang disediakan oleh G — Laundry :

1. Laundry Kiloan :

a. Tahap penerimaan/ pengambilan order

(319 uery XMy exirewoju] uep

Proses memilih pakaian yang bernoda (karena daki, keringat dan kotoran)
atau proses pembersihan noda awal. Jelasnya, proses ini adalah proses
dimana pekerja laundry akan membersihkan noda — noda yang kelihatan
dan tidak dapat dihilangkan hanya dengan mencuci baju di mesin cuci.
Noda — noda ini seperti noda tinta, noda darah, makanan dan lain
sebagainya. Proses ini juga disebut sebagai proses perendaman pertama
dimana kita akan merendam pakaian kotor sebelum dicuci bila diperlukan.
b. Tahap Pencucian
Proses ini adalah proses pecucian dengan menggunakan detergen dan
mesin cuci. Ini seperti kita mencuci biasa dengan mesin cuci, dan

kemudian pakaian akan dibilas dan kemudian akan di peras (spin).
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C.

o

@

Proses Pengeringan

Proses ini adalah proses pengeringan pakaian. Untuk laundry yang
memiliki mesin dryer maka pengeringan dilakukan di mesin dryer. Buat
laundry yang tidak memiliki dryer ini adalah proses penjemuran pakaian
sampai kering.

Proses penyetrikaan

Proses ini adalah proses penyetrikaan/ ironing agar pakaian yang kering
menjadi rapi dan tidak kusut akibat proses pencucian. Biasanya
penyetrikaan dilakukan dengan setrika uap, setrika listrik, mesin pressing,
atau steamer.

Tahap pengemasan

Proses packing (pengemasan), pakaian yang sudah selesai disetrika dan
dikelompokkan sesuai dengan pemiliknya sesuai dengan nota/ bon
pelanggan agar tidak terjadi kesalahan.

Tahap pengantaran/ pengambilan barang kembali ke customer

Jika pakaian tersebut sudah selesai dikemas maka akan diantarkan kembali

kepada pemiliknya atau pemilik nya mengambil langsung barangnya.

Laundry Satuan :

Pada jasa ini, kami melayani barang satuan yang ingin di laundry dengan

harga yang bervariasi sesuai dengan barang tersebut. Contoh barang tersebut

seperti :

Baju
Blouse

Celana / rok
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- Jaket

Jas

- Sprai dan Bed Cover
- Kaos kaki

- Handuk

- Gorden

- Sarung Batal /Guling
- Sapu Tangan

- Kemeja

- Dasi

uran Bisnis

Menurut UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

(@MKM) menjelaskan bahwa :
9]

o
1=
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Pengertian UMKM

a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik perorangan dan/ atau badan usaha
perorangan yang memenuhi Kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam
Undang — undang ini.

b. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sediri, yang
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah
atau usaha besar yang memenuhi , kriteria usaha kecil sebagaimana

dimaksudkan dalam Undang — undang ini.
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Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau

dineH @

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau
usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan

sebagaimana diatur dalam Undang — undang ini.

N

(319 Uy XIMY BY1IRWIOU] UBP SIUSIg 3N313SU]) DY 191 HI|IW €3

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM Bab IV Pasal 6,
menjelaskan bahwa kriteria UMKM berdasarkan asset dan penjualan per tahun
adalah sebagai berikut :
a. Usaha Mikro
1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah)
b. Usaha Kecil
1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah)

c. Usaha menengah
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N

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 ( sepuluh
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp

50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

3. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS)

Selain menurut UU tentang UMKM, terdapat juga kriteria UMKM menurut

Badan Pusat Statistik (BPS). BPS mendefinisikan kriteria UMKM menurut

jumlah tenaga kerja, sebagaimana dijelaskan pada tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1

Kriteria UMKM berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja

D Uely YIMY BXI3IeWI0 U] UBp SIusig IN}ISU]) DX 191 1w exdid deH

KRITERIA
URAIAN Usaha Mikro Usaha Kecil Usaha Usaha Besar
Menengah
5
Tenaga Kerja <4 orang 5—19 orang 20 — 99 orang > 100 orang

@uns ueyINgakuaw uep B uwnjugouaw eduey (ul sin} eAuey ynanyas neje uelbeqas dixnbusw buedeyiq |

J9

319 Uepj YIM) e}I3pW9)u| Uep s

)
umbelg. http://infoukm.wordpress.com/2008/08/11/keragaman-definisi-ukm-di-indonesia/,

[+ )
'akse§28 Maret 2015

Berdasarkan kriteria — kriteria usaha tersebut, G — Laundry termasuk dalam
ategori usaha kecil, dengan asset sebesar Rp 250.000.000 dan dengan tenaga kerja

tap sebanyak 8 orang.
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C. Tenaga kerja, Peralatan, dan Perlengkapan

F@llatan adalah segala benda yang digunakan untuk menunjang kegiatan usaha, baik

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH
]

Ténaga Kerja (Tabel 3.4)

Tabel 3.2

Tabel Peralatan G - Laundry

d%-am hal operasional maupun lainnya yang berhubungan dengan kegiatan usaha.

P-glengkapan adalah segala benda yang digunakan untuk menunjang kegiatan

o%rasional usaha yang berumur ekonomis kurang dari satu tahun. Tenaga kerja

atilah segala sumber daya manusia yang digunakan untuk menggerakkan kegiatan
(9]

uslsn"ﬁha. Berikut Tabel Peralatan (Tabel 3.2), Tabel Perlengkapan (Tabel 3.3), dan Tabel

siMm) eAuey ynanyas neje uelbeqas diynbusw bueueyqg ‘|

‘uesode) ueunsnAuad ‘yerw eAiey uesnnuad ‘uenEBuad Bexyipipuad uebunyuaday ynjun eAuey uedinbusy e

a
3,
.
=
2
e range§1 Jenis Unit Harga Satuan Total Harga
3. ] (dalam Rupiah) (dalam Rupiah)
rglatan 5 | MesinCuci 3 6.195.000 18.585.000
o ; Mesin Pengering 3 6.300.000 18.900.000
§ = | Setrika 3 145.000 435.000
8 S | Telepon 1 125.000 125.000
=1 > | AC 1 3.039.000 3.039.000
=1 % Komputer 1 3.351.000 3.351.000
> | Software/ sistem aplikasi 1 950.000 950.000
2 Rak 4 759.000 3.036.000
3 _ | Gantungan Baju 6 149.000 894.000
;D a Meja Karyawan 1 444,000 444,000
=4 e | Meja Setrika 4 249.000 996.000
= & | Kursi Tamu 5 115.000 575.000
@ | Kursi Karyawan 2 65.000 130.000
§ g Timbangan Digital 1 650.000 650.000
o = | Timbangan ukur gantung 1 148.500 148.500
@ | Genset diesel 1 7.500.000 7.500.000
& ['Sepeda Motor 1 14.500.000 14.500.000
= | Tag gun 2 70.000 140.000
S Total 74.398.500

Sumber @Mulia Elektronik, J — Bross Computer, Krisbow Padang, New Sinar Agung
Funiture§ian Yamaha Tjahaja Baru
Q

91D uen)j JIm) e
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Tabel 3.3

Tabel Perlengkapan G - Laundry

» O
o0&
§ @etera@an Jenis Unit Harga Satuan | Total Harga
'3 3 (dalam (dalam
53 g = Rupiah) Rupiah)
~Frlengkapan Ember 10 65.000 650.000
O - -
2° 7 = Sikat 5 6.500 32.500
c % o A Keranjang 15 105.000 1.575.000
£e.3 g Plastik Gantung 60x100 5/Pack 54.000 270.000
e S o Plastik Packing 40x60 10/pack 30.000 300.000
-rz S § Plastik Packing 35x50 10/pack 26.000 260.000
42 @ Kantong baju Kotor 30 6.500 195.000
5523 3 Lakban/isolatip 10 5.500 55.000
525 a Deterjen 160/kg 10.500 1.680.000
3_3 § S Softener 420/L 8.500 3.570.000
=% a 3 Pewangi pakaian 4/L 29.000 116.000
S = § Kantong Plastik + sablon | 1.000/psc 756 756.000
§ 5 ] Bulpen 12/psc 1.250 15.000
o & x Buku Nota 100 6.250 625.000
03 = Hanger 600 2.000 1.200.000
-2 & Tag Pin 1 27.000 27.000
2 3 = Pita Laundry(penanda 1/roll 42.000 42.000
T2 3 baju)240m
=1 % Seragam Pegawai 10 90.000 900.000
s 3 = Total 12.268.500
gm

33 ber : Toko Anggrek Building, Pinci Clothing, Toko Elok Plastik, ,Toko Maju Jaya dan
STgko Padang Deterjen
E =
5 @ Tabel 3.4
2 c -
is &
c > = .
DY it Tabel Tenaga Kerja G - Laundry
53 @
s% 3
0 7] No. Jabatan Jumlah
' &
= 1. Manager 1 orang
S5 :
-y 2. Cashier 1 orang
q
5 3. Operational 5 orang
-
§ 4. Operational delivery 1 orang
A
e Total 8 orang
x
a
Q
= 38
2]
(]
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Berdasarkan Tabel 3.4, jumlah tenaga kerja G — Laundry disesuaikan berdasarkan pekerjaan

yang har@dilaksanakan, adapun pertimbangannya sebagai berikut :

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|
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1)

=)
Manager
©

-

Q
Terdapat 1 (satu) orang manager. Manager bertugas mengawasi jalannya kegiatan

x
opgrasional perusahaan, melakukan pemasaran dan mengarahkan seluruh karyawan

A

d&@lam menjalankan tugas demi kemajuan perusahaan.

)

S 1nnsu|

Cashier

usi

Gg_'— Laundry memiliki 1 (satu) orang cashier untuk mengerjakan bagian administrasi

=
d@ keuangan. G — Laundry hanya memperkerjakan satu orang bagian administrasi
o

=

dah keuangan agar tidak terjadi kesalahan dalam perincian keuangan dan dapat

=

d@ertanggung jawabkan kepada manager yang bertugas mencatat pengeluaran sehari-
s,

h@ G — Laundry dan melaporkannya kepada manager. Selain itu juga bertugas
=

se%agai pemilah pakaian dan pengembalian pakaian bersih.
D

~

Qperational
=

]
gr Laundry memiliki 5 (lima) orang operasional dimana operasional ini bertugas

S
agian mencuci, menjemur dan setrika barang milik pelanggan.

7]
(aaerational delivery
=

Gy— Laundry memiliki 1 (satu) orang yang bertugas sebagai pengambil dan pengantar
=y
(=]
gkaian bersih ataupun kotor dari para pelanggan yang tidak sempat mengambil atau

Q
rakngantarkan pakaian ke G — Laundry.
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Latar Belakang Pemilik
Naina : Gracia Susilo

T
TBmpat, tanggal lahir : Padang, 20 Mei 1993
(2]

J%is kelamin : Perempuan

U?a : 21 tahun
=

Aglama . Katholik
(9]

A;ﬁmat : Jalan Hos Cokroaminoto No. 35 A, Padang,
g Sumatera Barat

Ngmor HP : 081973530307

Eiglail : graciasusilo@yahoo.com

P§1didikan Terakhir  : S1 Jurusan Manajemen Kewirausahaan
% Penulis selaku pemilik bisnis G — Laundry adalah seorang mahasiswi dari Kwik
A

K%n Gie School of Business, program studi Manajemen kosentrasi Kewirausahaan

A

arﬁjkatan 2011. Penulis bernama Gracia Susilo, lahir di Padang, 20 Mei 1993. Penulis
9]
merupakan owner tunggal dari G — Laundry. Meskipun bidang usaha yang ingin

dijalaninya memerlukan Creative Skill, dan latar belakang pendidikan yang berbeda ,

r§mun ia memiliki passion di bidang laundry dan ia mempunyai minat yang tinggi

-
Lﬁtuk menempuh bisnis dalam bidang laundry. Dalam usaha di bidang ini, bukanlah

w
|§§rupakan suatu hal yang asing baginya.

: Awal mulanya pemilik mendapatkan ide untuk mendirikan G — Laundry karena

o)
@Iihat kebutuhan akan mencuci yang belakangan ini semakin tinggi, terutama
=

@butuhan akan mencuci yang praktis dan cepat dan dipengaruhi juga oleh perubahan
cgaca yang tidak menentu. Penulis mengambil lokasi usaha yang dekat dengan

Igmpus dan perkantoran di Kota Padang, Sumatera Barat. Hal ini lah yang membuat

A
pgnulis mendapatkan ide untuk membuka usaha laundry.
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